PENGARUH DOSIS EFFECTIVE MICROORGANISM-4 (EM4)
DAN LAMA FERMENTASI KULIT KELAPA MUDA
(Coconus Nucifera Linn) SEBAGAI BAHAN PAKAN
TERHADAP KANDUNGAN BAHAN KERING, SERAT KASAR,
DAN PROTEIN KASAR

SKRIPSI

Oleh :

NOVRIYALDI PRATAMA
1810612101

Dibawah Bimbingan
Dr. Montesqrit, S.Pt, M.Si
Dr. Imana Martaguri, S.Pt, M.Si

uNNEESlTAS#_NDALAs_

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG, 2023



PENGARUH DOSIS EFFECTIVE MICROORGANISM-4 (EM4)
DAN LAMA FERMENTASI KULIT KELAPA MUDA
(Coconus Nucifera Linn) SEBAGAI BAHAN PAKAN
TERHADAP KANDUNGAN BAHAN KERING, SERAT KASAR,
DAN PROTEIN KASAR

SKRIPSI

Oleh :

NOVRIYALDI PRATAMA
1810612101

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Peternakan

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG, 2023



PENGARUH DOSIS EFFECTIVE MICROORGANISM-4 (EM4) DAN LAMA
FERMENTASI KULIT KELAPA MUDA (Coconus Nucifera Linn)
SEBAGAI BAHAN PAKAN TERHADAP KANDUNGAN
BAHAN KERING, SERAT KASAR, DAN PROTEIN KASAR

Novriyaldi Pratama, dibawah bimbingan
Dr. Montesqrit, S.Pt, M.Si dan Dr. Imana
Martaguri, S.Pt, M.Si Departemen Ilmu Nutrisi
dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan
Universitas Andalas, 2023

ABSTRAK

Penelitian.ini. bertujuan;untuk Imengkaji| pengaruh.interaksi antara dosis
effective microorganism-4-(EM4) dan lama fermentasi-pada kulit kelapa muda
sebagai bahan pakan terhadap kandungan bahan kering, serat kasar, dan protein
kasar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode dengan eksperimen
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 2x3 dengan 3 ulangan. Faktor A
adalah dosis pemberian EM4 (5% dan 10%) dan Faktor B adalah lama fermentasi
(6, 12 dan 18 hari). Peubah yang diamati adalah kandungan bahan kering, kandugan
serat kasar, dan kandungan protein kasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi antara faktor A (dosis EM4) dengan faktor B (lama
fermentasi) terhadap kandungan/bahan kering, serat kasar, dan protein kasar. Faktor
A (dosis EM4) menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05) terhadap protein kasar
tapi tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap bahan kering danserat kasar. Sedangkan
faktor B berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap serat kasar dan protein kasar tapi
tidak berbeda nyata terhadap bahan kering. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa tidak ada interaksi antara dosis EM4 dengan lama fermentasi.
Akan tetapi dosis EM4 sebanyak 5% menghasilkan protein kasar lebih tinggi
dibandingkan dosis 10% (4% : 2,83%). Hasil terbaik didapat pada lama fermentasi 6
hari yaitu dengan bahan kering 26,63%, serat kasar 34,15% dan protein kasar
4,83%.
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